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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Setelah Restorasi Meiji 1868, dibentuklah sistem Dajokan atau 

Jabatan Agung sebagai kekuasaan wewenang politik tertinggi. 

Bagaimanapun, sistem yang dikembangkan hanya dengan tiga orang 

menteri negara dan secara teori memegang seluruh wewenang membuat 

keputusan, ternyata tidak dapat berjalan. Wewenang formal ini 

dipertentangkan, karena pada kenyataannya kekuatan sebenarnya 

dimanfaatkan oleh kelompok oligarki Meiji pada akhir tahun 1881. 

Oleh karena itu akhirnya pada tahun 1885 dibentuk sistem kabinet 

untuk menggantikan sistem Dajokan, sehinga terciptalah posisi perdana 

menteri yang memiliki wewenang untuk memilih menteri-menteri 

kabinetnya yang masing-masing mengepalai setiap departemen. Mereka 
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tetap bertanggung jawab langsung kepada kaisar, bukan kepada DIET 

(par1emen). 

Perubahan sistem kabinet ini dapat dipandang sebagai bagian dari 

kampanye Jepang untuk menampilkan wajah modem kepada barat. Selain 

itu juga merupakan bagian dari kalkulasi usaha mengisolasi cabang 

eksekutif dari DPR dan untuk mencegah transisi dari pemerintahan 

par1emen terbatas menjadi pemerintahan partai politik yang bertanggung 

jawab. 

Meskipun demikian, antara tahun 1885-1898 kepemimpinan 

perdana menteri tetap berputar di kalangan oligarki Meiji, secara 

bergantian dipegang oleh laki-laki yang berasal dari daerah Satsuma dan 

Choshu (sekarang prefektur Kagoshima dan Yamaguchi). 

Setelah diberlakukannya Undang-undang Dasar Meiji 1889, Oligarki 

Meiji mengajukan prinsip Chozen Naikaku atau kabinet non partai politik, 

tetapi temyata prinsip ini menimbulkan pertanyaan, apa sebenamya 

peranan partai politik dalam sebuah negara yang memiliki Undang-undang 

seperti Jepang saat itu. Pertanyaan ini timbul karena oligarki Meiji merasa 

bahwa pengontrolan yang mereka tujukan kepada partai politik tidak 

seperti yang mereka harapkan. Kemudian Ito Hirobumi, seorang anggota 

kelompok oligarki dan mantan perdana menteri pertama Jepang 

mengajukan permintaan untuk membentuk pemerintahan partai politik 

dengan ia sendiri sebagai pemimpin, tetapi ia dikalahkan dalam pemilihan 

oleh kelompok oligarkinya. 
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Kemudian pada saat musim panas 1898 untuk kedua kalinya Ito 

kembali gagal dalam mengajukan permintaan mengorganisasikan 

pemerintahan partai politik. la tidak bisa menciptakan pemerintahan partai 

politik baru yang terdiri dari gabungan anggota-anggota non partai politik 

seperti kaum birokrat, industrialis dan intelektual. Pada tahun 1898 Ito 

berhasil "mengakali" oligarki lain dengan cara yang cepat dan 

mengagetkan, yaitu mengijinkan dua partai politik mayoritas untuk 

membentuk kabinet partai. Kedua partai politik itu adalah Partai Kaishinto 

dengan Okuma Shigenobu sebagai presiden partai dan Partai Jiyuto 

dengan ltagaki Taisuke sebagai presiden partainya. Kedua partai politik ini 

bergabung menjadi satu partai yang kemudian berubah nama menjadi 

partai Kenseito. Setelah itu Ito mengundurkan diri dari jabatannya yang 

kedua sebagai perdana menteri serta merekomendasikan Okuma dan 

ltagaki untuk menggantikannya. Akhimya tanggal 30 Juni 1898 

terbentuklah kabinet partai politik pertama Jepang dengan Okuma 

Shigenobu sebagai perdana menteri dan ltagaki Taisuke sebagai menteri 

dalam negeri. 

1.2. Masalah 

Dalam proses perubahan menjadi sistem kabinet partai politik di 

Jepang, sangat tidak mudah dan banyak menimbulkan perdebatan di 

kalangan tokoh-tokoh politik saat itu. Oleh karena itu penulis akan 
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mengangkat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana latar belakang terjadinya kabinet partai politik serta proses 

pembentukannya. 

b. Perdebatan di kalangan tokoh-tokoh pemerintahan dan politik yang 

bersifat pro dan kontra terhadap kabinet partai politik serta maksud­ 

maksud di belakang sikap mereka dalam mendukung kabinet partai 

politik. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menjelaskan secara 

keseluruhan proses perubahan terbentuknya sistem kabinet partai politik 

pertama Jepang, latar belakang, peranan tokoh-tokoh di belakangnya 

serta perubahan yang terjadi pada sistem politik Jepang saat itu. 

1.4. Ruang lingkup 

Permasalahan dalam skripsi ini difokuskan pada latar belakang dan 

pembentukan kabinet partai politik pertama saja, kabinet berikutnya hanya 

disinggung sedikit tanpa pembahasan lebih lanjut. Mengenai perubahan­ 

perubahan yang terjadi hanya pada sistem politik saja, bukan pada sistem 

sosial ataupun ekonomi. 

Pembatasan tulisan dari tahun 1853-1898, namun sebagai 

tambahan pada bagian akhir akan dijelaskan sedikit mengenai dua era 
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kabinet partai polilik sesudahnya serta penyebab jatuhnya kabinet partai 

polilik secara umum pada tahun 1932-1945. 

1.5. Metode penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode 

pendekatan historis dan pembahasannya bersifal deskriplif analitis. 

Penulis mencari data dan keterangan dari buku-buku yang berhubungan 

dengan politik Jepang, khususnya tentang pemerinlahan dan kabinel yang 

telah tersedia di perpustakaan Universitas Darma Persada dan 

perpuslakaan Pusat Bahasa dan Kebudayaan Jepang. 

1.6. Sistematika penulisan 

Dalam sistemalika penulisan ini, dikemukakan garis besar dari 

masalah yang akan diulas, yaitu : 

Bab pertama yaitu bab pendahuluan yang mengemukakan latar 

belakang, masalah, lujuan, ruang lingkup, metode penulisan dan 

sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi latar belakang yang memual politik pemerintahan 

sebelum kabinet partai polilik, berdirinya partai-partai politik, pertentangan 

di kalangan oligarki serta awal mula terbentuknya sistem kabinet. 

Bab ketiga berisi tentang proses pembentukan kabinet partai politik 

yang menguraikan prinsip kabinet non partai polilik, pembentukan 

par1emen serta Pemilihan Umum I , pengaruh partai politik dalam parlemen 
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serta peranannya dalam pembentukan kabinet, terbentuknya kabinet partai 

politik pertama Jepang dan sedikit mengenai kehancuran kabinet partai 

politik secara umum dari tahun 1932-1945. 

Bab keempat merupakan kesimpulan pembahasan dari masalah­ 

masalah yang ada pada bab I sampai dengan bab Ill. Pada bagian 

selanjutnya dilengkapi dengan daftar istilah, lampiran yang berupa bagan 

sistem pemerintahan di bawah Undang-undang Dasar Meiji, bagan partai 

politik dari tahun 1874-1921, daftar nama-nama perdana menteri beserta 

nama kabinetnya dari tahun 1885-1982, foto Perdana Menteri dan Okuma 

Shigenobu serta daftar pustaka. 
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